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ABSTRAK

Musim kemarau yang berkepanjangan menjadi salah satu sebab terjadinya
kebakaran lahan. Penyebab utama kebakaran hutan dan lahan di beberapa wilayah
di Indonesia dipengaruhi oleh faktor manusia baik dikarenakan kelalaian maupun
kesengajaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi masyarakat
terhadap kebakaran lahan basah di Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan
Ilir, Provinsi Sumatra Selatan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif menggunakan cara wawancara mendalam.
Informan pada penelitian ini terdiri dari 4 informan ahli dan 12 informan kunci.
Hasil penelitian menunjukkan masyarakat masih minim pengetahuan mengenai
dampak kesehatan yang diakibatkan dari kebakaran lahan, masyarakat masih
banyak yang memiliki pemahaman mengenai tanah hasil pembakaran dapat
membuat tanah subur saat menanam sayuran, masyarakat sudah mengetahui
mengenai peraturan larangan membakar lahan serta sanksi yang diterapkan jika
didapati membakar lahan maka dari itu masyarakat sendiri sudah mulai
meninggalkan cara membakar lahan langsung untuk membuka lahan. Selanjutnya
kebakaran lahan yang sering terjadi pada lahan gambut yang terlantar sehingga
masyarakat yang lewat membuang puntung rokok sembarangan pada lahan tersebut
dapat mengakibatkan lahan terbakar. Oleh karena itu, pemerintah dapat
memberikan penegasan untuk pemilik lahan tidur yang tidak diurus untuk dikelola
atau dapat disewakan kepada masyarakat sekitar lalu jika lahan tidak diurus dalam
waktu yang cukup lama dapat diambil pihak pemerintah.

Kata Kunci : Lahan basah, Kebakaran, Persepsi, Musim, Rokok, Pengetahuan
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ABSTRACT

The prolonged dry season is one of the causes of land fires. The main cause of forest
and land fires in some areas in Indonesia is influenced by human factors both due
to negligence and intentionality. The purpose of this study was to analyze people's
perception of wetland fires in South Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Regency, South
Sumatra Province. This research uses descriptive research design with a qualitative
approach using in-depth interview methods. The informants in the study consisted
of 4 expert informants and 12 key informants. The results of the study showed that
the community still lacks knowledge about the health impacts caused by land fires,
There are still many people who have an understanding of the soil produced by
burning makes the soil fertile when growing vegetables, the community already
knows about the regulations prohibiting burning land and sanctions applied if
found to burn land, therefore the community itself has begun to leave the way to
burn land directly to open land. Furthermore, land fires that often occur on
abandoned peatlands so that people who pass by throwing cigarette butts carelessly
on the land can cause the land to burn. Therefore, the government can provide
affirmation for sleeping land owners who are not taken care of to be managed or
can be rented to the surrounding community and then if the land is not taken care
of in a long enough time can be taken by the government.
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BAB |
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Lahan Basah adalah “Daerah-daerah rawa, payau, lahan gambut, dan
perairan; tetap atau sementara; dengan air yang tergenang atau mengalir; tawar,
payau, atau asin; termasuk wilayah perairan laut yang kedalamannya tidak lebih
dari enam meter pada waktu surut” (Konvensi Ramsar). Lahan basah memiliki
peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Fungsi lahan basah tidak saja
dipahami sebagai pendukung kehidupan secara langsung, seperti sumber air minum
dan habitat beraneka ragam mahluk, tapi juga memiliki berbagai fungsi ekologis
seperti pengendali banjir, pencegah intrusi air laut, erosi, pencemaran, dan
pengendali iklim global. Kawasan lahan basah juga akan sulit dipulihkan
kondisinya apabila tercemar, dan perlu bertahun-tahun untuk pemulihannya.
(Kementerian Lingkungan Hidup, 2004)

Ekosistem lahan basah mempunyai peran penting sebagai penyerap dan
penyimpan karbon, baik dari atmosfir melalui proses fotosintesis yang disimpan
dalam bentuk biomassa pohon, maupun melalui akumulasi sedimentasi dari bagian
hulu daerah aliran sungai. (Mitsch et al., 2013).

Kebakaran hutan dan lahan adalah jenis pembakaran yang tidak bisa
ditangani dengan mudah dan menyebar secara bebas. Musim kemarau yang
berkepanjangan menjadi salah satu sebab terjadinya kebakaran hutan di beberapa
daerah rawan kebakaran ini menyebabkan terjadinya penyebaran asap (smoke
dispersion) yang tidak terkendali. Bahaya utama dari kebakaran maupun
pembakaran hutan dan lahan adalah produksi asap disertai dengan pelepasan
sejumlah partikulat. Menurut Suratmo, penyebab utama kebakaran hutan dan lahan
di beberapa wilayah di Indonesia dipengaruhi oleh faktor manusia baik dikarenakan
kelalaian maupun kesengajaan (pembukaan lahan/slash and burning) dan kecil
kemungkinannya disebabkan oleh faktor alamiah seperti fenomena alam, petir,
gesekan kayu dan lain-lain (Heriyanto & Nuryanto, 2014).

Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi menyebabkan kerugian diberbagai

aspek yaitu kerugian bagi lingkungan, sosial, ekonomi dan bahkan menyebabkan



persoalan asap bagi negara lain terutama di wilayah Asia Tenggara. Terdapat
beberapa dampak yang disebabkan oleh kebakaran hutan, yaitu terbentuknyakabut
asap yang menghasilkan emisi karbon yang dapat mengganggu kesehatan serta
emisi karbon tersebut dilepaskan ke atmosfer, mengganggu sistem transportasi baik
itu sistem transportasi darat, udara maupun sistem transportasi laut (Cahyono,
2015).

Penyebab kebakaran hutan dan lahan gambut yang terjadi disebabkan
adanya praktik konversi lahan dimana penyiapan/pembersihan/pembukaan lahan
oleh masyarakat dan petani hortikultura, dilakukan dengan cara membakar lahan
tersebut. Masyarakat yang tidak memiliki modal/tingkat perekonomiannya rendah
cukup untuk membuka lahan dengan cara membakar dikarenakan cara ini dilakukan
karena dinilai sebagai yang paling murah. Persepsi dari masyarakat sangat
mempengaruhi terhadap kejadian kebakaran lahan karena pada umumnya
masyarakat berfikir bahwa cara membakar lahan akan lebih cepat, efektif, sedikit
biaya yang dikeluarkan dan tidak membutuhkan waktu yang cukup lama. Sehingga
persepsi menjadi suatu faktor penentu untuk melakukannya suatu kegiatan
pembakaran untuk membuka lahan dan menyebabkan berbagai permasalahan yang
muncul di lingkungan sekitar yang dimana permasalahan yang terjadi pada
lingkungan sekitar dapat berdampak ke banyak hal yang tidak hanya pada oknum
yang melakukan pembakaran lahan tetapi juga berdampak pada semua orang yang
tinggal di sekitar wilayah kejadian kebakaran lahan tersebut (Tantria Ariani,
Bambang Hariyadi, 2018).

Berdasarkan data CIFOR, luasan gambut di Sumatera Selatan mencapai
1,73 juta hektar dari luasan lahan basah sekitar 3 juta hektar, sementara luas daratan
Sumatera Selatan sekitar 8,7 juta hektar. Data yang dimiliki Pemerintah Sumatera
Selatan, lahan gambut terluas di Sumatera Selatan berada di Kabupaten Ogan llir,
sekitar 769 ribu hektar. Pada tahun 2015, Sumatera Selatan sempat menunjukkan
perkembangan signifikan dalam upaya pencegahan kebakaran. Pada tahun 2018,
hutan dan lahan gambut hanya terbakar sekitar 16.226, 60 hektar. Namun pada
tahun 2019 kembali terjadi kebakaran lahan dengan kuantitas yang meningkat dari
tahun sebelumnya. Kebakaran lahan yang terjadi pada tahun 2019 melesat hingga

336.798 hektar. Kabupaten Ogan llir tetap menjadi paling luas mengalami

Universitas Sriwijaya



kebakaran lahan gambut. (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020).
Di wilayah Sumatera Selatan yang sering terjadi kebakaran lahan adalah daerah
Ogan Komering Ilir, Musi Banyuasin, dan Ogan Ilir. Wilayah Ogan llir kerap
terjadi kebakaran lahan tiap tahunnya, untuk tahun 2019 luas kebakaran lahan di
Ogan llir berjumlah 894,09 ha, dengan hotspot 644 titik (Monitoring Karhutlah,
2019).

Terdapat tiga kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir yang sering terjadi
kebakaran lahan dan hutan basah, yaitu di Kecamatan Indralaya Utara, Pemulutan
dan Pemulutan Barat. Desa yang paling banyak terjadi kebakaran lahan dan hutan
basah adalah Desa Lorok, Bakung, Sungai Rambutan, Pulau Semambu, Suak Batok
dan Palem Raya di Kecamatan Indralaya Utara, Desa Muara Baru di Kabupaten
Pemulutan, dan Desa Pulau Negara dan Arisan Jaya di Kabupaten Pemulutan Barat
(Lestari et al., 2020).

Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah Ogan llir, Pada
tahun 2019 Kecamatan Indralaya Selatan, yang termasuk Kabupaten Ogan Ilir
memiliki angka kejadian kebakaran tinggi dan luas lahan yang terbakar sekitar 39,3
hektar. Kebakaran disebabkan aktivitas manusia didorong oleh faktor ekonomi,
budaya dan sosial. Kegiatan membuka lahan yang dilakukan dengan cara
membakar tersebut merupakan cara yang tidak baik dan berdampak buruk terhadap
tingkat kesehatan dan sosial ekonomi masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut
dapat diasumsikan bahwa kurangnya pengetahuan, informasi dan sanksi sehingga
membuat masyarakat menjadi acuh terhadap potensi kebakaran lahan dan hutan
sehingga menyebabkan meluasnya kebakaran lahan dan hutan yang terjadi di
Kabupaten Ogan Ilir terutama pada Kecamatan Indralaya Selatan. Berdasarkan hal
tersebut perlunya dilakukan kajian mengenai persepsi masyarakat terhadap
kebakaran lahan basah, terkhususnya dalam niat masyarakat melakukan
pembakaran lahan basah di Wilayah Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten

Ogan llir.
12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas diketahui bahwa kebakaran hutan dan
lahan dapat disebabkan oleh beberapa faktor sosial, ekonomi dan budaya. Indralaya
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Selatan memiliki kawasan sebagian besar adalah lahan basah, dimana lahan basah
termasuk lahan yang sangat rawan terjadi kebakaran. Penyebab utama kebakaran
hutan dan lahan dipengaruhi oleh faktor manusia baik dikarenakan kelalaian
maupun kesengajaan contohnya untuk pembukaan lahan. Kebakaran yang terjadi di
Kecamatan Indralaya Selatan tersebut mengakibatkan beberapa dampak terhadap
masyarakat terutama kesehatan. Berdasarkan masalah yang ada, maka rumusan
masalah yang bisa disusun adalah, Apa Persepsi Masyarakat terhadap Kebakaran

Lahan Basah di Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir?

13 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis persepsi masyarakat terhadap kebakaran lahan basah di
Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui data kebakaran di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan
Indralaya Utara, Provinsi Sumatera Selatan.
2. Mengetahui faktor manusia (pengetahuan, sosial, ekonomi dan budaya)
masyarakat terhadap kebakaran lahan basah di Kecamatan Indralaya
Selatan, Kabupaten Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan.
3. Mengetahui sikap masyarakat terhadap kejadian kebakaran lahan basah
di Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan llir, Provinsi
Sumatera Selatan.
4. Mengetahui norma subjektif masyarakat terhadap kebakaran lahan
basah di Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan.
5. Mengetahui persepsi kontrol perilaku masyarakat terhadap kejadian
kebakaran lahan basah di Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten
Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.
6. Mengetahui niat masyarakat melakukan pembakaran lahan basah di
Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera

Selatan.
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14 Manfaat Penelitian
141 Bagi Peneliti
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman, keterampilan,
wawasan, ilmu pengetahuan serta mengimplementasikan ilmu yang
telah di dapatkan selama di bangku perkuliahan.
2. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan
gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat.
142 Bagi Lokasi Penelitian
Menyediakan informasi mengenai persepsi masyarakat terhadap kebakaran
lahan basah di Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir untuk membantu
masyarakat setempat dan pemerintah daerah agar berkurangnya kejadian kebakaran
di lahan basah.
14.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam menambah wawasan ilmu
pengetahuan tentang kebakaran lahan basah serta menambah studi kepustakaan

tentang kebakaran lahan basah di Fakultas Kesehatan Masyarakat.

15 Ruang Lingkup
15.1 Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di pemukiman lahan basah Kecamatan
Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.
152 Lingkup Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2021 sampai September
tahun 2021.
15.3 Lingkup Materi

Lingkup materi dalam penelitian ini untuk mengetahui persepsi masyarakat
terhadap kebakaran lahan basah, terkhususnya niat masyarakat untuk melakukan
pembakaran lahan basah di Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan llir.

Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara mendalam dan telaah dokume
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